
 EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ANGGARAN DANA DESA 

TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI ANALISIS 

ANGGARAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2022 DI 

DESA AMBARWINANGUN, KECAMATAN AMBAL, 

KABUPATEN KEBUMEN) 
 

Diajukan guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu 

Program Studi Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh: 

Yuni Setiowati 

1921175 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NAHDLATUL ULAMA KEBUMEN 

TAHUN 2023



i 
 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ANGGARAN DANA DESA 

TERHADAP PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM (STUDI ANALISIS 

ANGGARAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2022 DI 

DESA AMBARWINANGUN, KECAMATAN AMBAL, 

KABUPATEN KEBUMEN) 
 

Diajukan guna memenuhi persyaratan memperoleh gelar sarjana strata satu 

Program Studi Ekonomi Syari’ah 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Nahdlatul Ulama Kebumen 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Oleh:  

Yuni Setiowati 

1921175 

 

 

PROGRAM STUDI EKONOMI SYARI’AH 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

INSTITUT AGAMA ISLAM NAHDLATUL ULAMA KEBUMEN 

TAHUN 2023



 

ii 
 

SKRIPSI 

EFEKTIVITAS PENGGUNAAN ANGGARAN DANA DESA TERHADAP 

PEMBERDAYAAN MASYARAKAT PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM 

(STUDI ANALISIS ANGGARAN DANA DESA TAHUN ANGGARAN 2022 DI 

DESA AMBARWINANGUN, KECAMATAN AMBAL, KABUPATEN 

KEBUMEN) 

 

Oleh:  

Yuni Setiowati 

1921175 

Telah dimunaqosahkan di depan sidang Penguji  

Pada tanggal 12 Oktober 2023 

Dan telah dinyatakan memenuhi syarat guna memperoleh gelar 

Sarjana Strata 1 Ekonomi Syari’ah  

Pada tanggal 12 Oktober 2023 

 

Pembimbing 

 

 

 

Mukhsinun, S.H.I., M.E.I 

NIDN. 2105038102 

Penguji I 
 

Penguji II 

 

 

 

Nur Iman Hakim Al Faqih, M.E.K. 

NIDN. 2108028901 

  

 

 

Drs. RH. Makhrur Adam Maulana, M.Ag. 

NIDN. 2107076101 

 

Ketua Sidang 
 

Sekretaris Sidang 

 

 

 

Aniesatun Nurul Aliefah, S.E.Sy., M.E. 

NIDN. 2124019202 

  

 

 

Annisa Mangole, M.E. 

NIDN. 2110129003 

Mengesahkan, 

Dekan FEBI IAINU Kebumen 

 

 

 

 

Abdul Waid, S.H.I., M.S.I. 

NIDN. 2116078202 



 

iii 
 

PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini 

Nama      : Yuni Setiowati 

NIM      : 1921175 

Judul Skripsi : Efektivitas Penggunaan Anggaran Dana Desa Terhadap 

Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam (Studi 

Analisis Anggaran Dana Desa Tahun Anggaran 2022 di Desa 

Ambarwinangun, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen) 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa naskah skripsi ini adalah benar-benar 

hasil penelitian/pengkajian mendalan terhadap suatu pokok masalah yang 

dilakukan secara mandiri di bawah bimbingan dosen pembimbing dan 

berdasarkan metodologi karya ilmiah yang berlaku di IAINU Kebumen. Dan 

dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk memperoleh 

gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya juga 

tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis dalam naskah ini dan 

disebutkan dalam daftar pustaka. 

Jika dalam perjalanan waktu terbukti skripsi karya saya tidak sesuai dengan 

pernyataan ini, saya bersedia menanggung segala resiko, termasuk pencabutan 

gelar sarjana yang saya sandang. 

Kebumen, 10 Oktober 2023 

 

 

 

(Yuni Setiowati) 

 

 

 

 

 

 

Materai, Rp. 

10.000,- 



 

iv 
 

 

MOTTO 
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“pada hari, (ketika) lidah, tangan dan kaki mereka menjadi saksi atas 

mereka terhadap apa yang dahulu mereka kerjakan”
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ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas penggunaan anggaran 

Dana Desa dalam konteks pemberdayaan masyarakat dengan mempertimbangkan 

perspektif ekonomi Islam. Penelitian ini dilakukan di Desa Ambarwinangun, 

Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen pada tahun anggaran 2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah studi analisis dengan pendekatan 

kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen 

terkait alokasi dan penggunaan Dana Desa. Pendekatan ekonomi Islam digunakan 

untuk menganalisis efektivitas penggunaan anggaran Dana Desa sesuai dengan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam seperti keadilan dan keseimbangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan anggaran Dana Desa di 

Desa Ambarwinangun telah dialokasikan untuk bidang penyelenggaraan 

pemerintahan desa, pembangunan desa, pembinaan kemasyarakat, pemberdayaan 

masyarakat, dan penanggulangan bencana. Porsi pendistribusian kepada 

masyarakat nampaknya belum sesuai dengan kebutuhan masyarkat sehingga 

memicu adanya ketidakmerataan dan mengakibatkan ketidakseimbangan. 

Sehingga efektivitas dalam penggunaan Dana Desa ini belum bisa dikatakan 

efektif. 

Kata kunci: Efektivitas, Dana Desa, Pemberdayaan Masyarakat, Ekonomi 

Islam 
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ABSTRACT 

The research aims to analyze the effectiveness of Dan Desa in the context of 

community empowerment while considering the perspective of Islamic economics. 

The research was conducted in Ambarwinangun Village, Ambal Sub-District, 

Kebumen Regency fot the fiscal year of 2022. 

The research method in this research used an analytical study with a 

qualitative approach. Data were collected by interviews, observations, and 

analysis of document that related to allocation and utilization of Dana Desa. The 

Islamics economics approach is employed to assess the effectiveness of Dana 

Desa ulitization in line with the principle of Islamic economis, such as justice and 

balance.  

This research findings indicate that the allocation of Dana Desa in 

Ambarwinangun Village has been directed towards village governance, village 

development, community development, community empowerment, and disaster 

mitigation. However, the distribution to the community does not appear to align 

with their needs, resulting in inequality and imbalance. Therefore, the 

effectiveness of Dana Desa utilization cannot be considered optimal. 

Keywords: Effectiveness, Dana Desa, Community Empowerment, Islamic 

Economics 
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BAB I                                                                                           

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Bangsa Indonesia adalah sebagai negara yang memiliki kekayaan alam 

yang sangat melimpah. Hal ini dapat dilihat dari keanekaragaman hayati yang 

begitu banyak tersedia di berbagai wilayah di negara ini. Potensi kekayaan 

lokal tersebut menjadi salah satu faktor pendukung yang dapat dikembangkan 

untuk mendukung kemajuan dan pengembangan ekonomi di negeri ini, 

sehingga kesejahteraan masyarakat bangsa dapat tercapai secara maksimal. 

Kemajuan ekonomi suatu bangsa dapat ditingkatkan salah satunya 

melalui pengembangan industri yang mempunyai nilai ekonomis tinggi, serta 

dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Jika ini ditingkatkan 

secara maksimal, maka pertumbuhan ekonomi negara akan tumbuh dengan 

baik.
1
 Sampai sekarang, sektor ekonomi masih menjadi perhatian besar dari 

pemerintah. Hal ini dapat terlihat dari besarnya potensi sektor ekonomi dalam 

memberikan nilai tambah suatu barang, lapangan usaha, dan bahkan tidak 

sedikit para pelaku usaha bidang ekonomi yang menempati bagian terbesar 

dari seluruh aktivitas masyarakat Indonesia. Untuk itu, sektor ekonomi perlu 

untuk terus ditingkatkan dan dikembangkan baik dalam ranah nasional 

maupun regional lebih khusus di tingkat desa. 

Sebagaimana Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang Desa 

                                                             
      

1
 Carunia Mulya Firdausy (2017). Strategi Pengembangan Ekonomi Kreatif di Indonesia. 

Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, hal. 8. 
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(Undang-undang Desa), pemerintah Indonesia telah mengimplementasikan 

berbagai kebijakan pembangunan dengan menempatkan desa sebagai ujung 

tombak pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. Salah satu upaya 

konkret yang dilakukan pemerintah melalui Kementrian Desa Pembangunan 

Daerah Tertinggal dan Transmigrasi (Kemendesa PDTT) mengalokasikan 

Dana Desa di seluruh desa di negeri ini sebagai sumber pembiayaan 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat di tingkat desa. Undang-undang 

Desa tersebut telah merubah paradigma desa lama yang hanya sebagai objek 

pembangunan, namun kini dengan paradigma baru desa tidak lagi dianggap 

sebagai objek pembangunan namun sekaligus juga sebagai subjek 

pembangunan guna peningkatan kesejahteraan masyarakat desa.
2
 Pemerintah 

memberikan kewenangan berdasarkan hak asal usul (rekognisi) dan 

kewenangan lokal berskala desa (subsidiaritas) agar desa dapat mengelola 

potensi yang dimilikinya guna meningkatkan ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat desa. Intinya, desa mendapatkan kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus urusan pemerintahannya secara mandiri berdasar pada prakarsa 

masyarakat setempat menggunakan Dana Desa. 

Dana Desa adalah sebuah program pemerintah yang memberikan dana 

langsung kepada desa-desa di seluruh Indonesia. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan infrastruktur, pelayanan publik, dan kualitas hidup masyarakat 

desa. Anggaran Dana Desa adalah bersumber dari APBN yang diperuntukkan 

bagi desa yang di transfer melalui APBD kabupaten/kota dan diprioritaskan 

                                                             
      

2
 Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. 
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untuk pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa. Dana Desa juga 

bertujuan untuk meningkatkan pelayanan publik di desa, mengentaskan 

kemiskinan di desa, memajukan perekonomian desa, mengatasi kesenjangan 

pembangunan antardesa, serta untuk memperkuat masyarakat desa sebagai 

subjek pembangunan.
3
 Setiap tahun, masing-masing desa yang ada di 

Indonesia telah mendapatkan anggaran Dana Desa dengan persentase tertentu 

dari total anggaran pemerintah pusat yang diawali sejak tahun 2015.
4
 

Desa Ambarwinangun merupakan salah satu desa yang berada di wilayah 

kecamatan Ambal kabupaten Kebumen, dan tentunya telah mendapatkan 

anggaran Dana Desa, mulai dari tahun 2015 hingga sekarang. Berdasarkan 

Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 tentang Keuangan Desa, desa 

berwenang untuk mengatur dan melaksanakan tugas pemerintah secara 

mandiri melalui konsep otonomi desa. Oleh karena hal tersebut, desa berhak 

untuk mendapatkan pembiayaan guna melaksanakan kewenangan untuk 

menunjang pelaksanaan program pembangunan di tingkat desa.
5
 

Sebagaimana dijelaskan dalam Permendesa PDTT Nomor 7 Tahun 2021 

tentang Prioritas Penggunaan Dana Desa Tahun 2022, bahwa Dana Desa 

tahun 2022 diperuntukkan untuk mendukung tiga prioritas nasional, yaitu 

pemulihan ekonomi nasional, program prioritas nasional, serta mitigasi dan 

                                                             
       

3
 Kementrian Keuangan RI (2017). Buku Saku Dana Desa (Dana Desa Untuk Kesejahteraan 

Rakyat). Jakarta: Kemenkeu, hal. 7. 

       
4
 Ibid. , hal. 2. 

       
5
Abu Rahum (2015), Pengelolaan Alokasi Dana Desa (ADD) dalam Pembangunan Fisik Desa 

Krayan Makmur Kecamatan Long Ikis Kabupaten Paser. Jurnal Pemerintahan, Vol. 3 No. 4, 

Samarinda: Universitas Mulawarman, hal. 2. 
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penanganan bencana alam dan nonalam yang mendukung SDGs Desa.
6
 

Adapun anggaran pendapatan Dana Desa di desa Ambarwinangun tahun 2022 

dalam realisasi Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB Desa) Tahun 

Anggaran 2022 adalah sejumlah Rp755.867.000,00. Sebagai gambaran, 

berikut data realisasi pelaksanaan Dana Desa di desa Ambarwinangun tahun 

anggaran 2022: 

Table 1. 

Realisasi Anggaran Dana Desa Tahun Anggaran 2022 
Uraian  Bidang Kegiatan Anggaran (Rp) 

Pendapatan Dana Desa 755.867.000 

Bidang Penyelenggaraan Pemerintah Desa 8.400.000 

Bidang Pendidikan 25.160.000 

Bidang Kesehatan 76.262.000 

Bidang Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang 19.000.000 

Bidang Kawasan Pemukiman 87.483.500 

Bidang Ketentraman, Ketertiban Umum, dan 

Perlindungan Masyarakat 
11.617.000 

Bidang Kepemudaan dan Olahraga 69.378.500 

Bidang Kelembagaan Masyarakat 36.788.000 

Bidang Pertanian dan Peternakan 55.000.000 

Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa 4.400.200 

Bidang Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan 

Anak 
10.000.000 

Bidang Keadaan Mendesak 302.400.000 

Jumlah Belanja 705.889.200 

SILPA Tahun Sebelumnya 12.321.200 

Penyertaan Modal Desa 40.000.000 

Sisa Dana Desa 22.299.000 
Sumber: Diambil dari Siskeudes Desa Ambarwinangun Tahun 2022 

Pemerintah Desa Ambarwinangun merepresentasikan realisasi Dana Desa 

Tahun Anggaran 2022 ke dalam beberapa sub bidang yang telah dicantumkan 

pada tabel tersebut. Berdasar pada tabel, Dana Desa yang dialokasikan lebih 

                                                             
       

6
 Kementrian Desa (2021), Permendes Nomor 7 Tahun 2021 tentang Prioritas Penggunaan 

Dana Desa Tahun 2022. Regulasi, Jakarta: Kementrian Desa. 
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banyak berfokus pada pembangunan infrastruktur seperti jalan desa, saluran 

irigasi atau drainase, dan infrastruktur publik lainnya. Sehingga penggunaan 

Dana Desa belum maksimal untuk realisasi program bidang pemberdayaan 

masyarakat desa, khususnya pengembangan bidang di sektor ekonomi. 

Padahal, terdapat banyak potensi yang dapat dikembangkan untuk menopang 

kegiatan dan pengembangan ekonomi bagi masyarakat desa. Potensi di 

maksud seperti terdapat sumber daya manusia yang produktif, juga potensi 

alam yang dapat dikelola dengan baik seperti bambu, kelapa, dan lahan 

pekarangan yang terdapat di daerah tempat tinggal warga masyarakat desa. 

Oleh karena hal tersebut, banyak hasil alam yang hanya dijual mentah serta 

banyaknya lahan kosong yang tidak difungsikan dengan baik. Tentu hal ini 

disebabkan oleh kurang perhatian dari para pemangku kebijakan, dalam hal 

ini adalah pemerintah desa melalui pengalokasian Dana Desa. 

Melihat hasil pengamatan atas permasalahan tersebut, maka penggunaan 

Dana Desa di desa Ambarwinangun belum sesuai dengan harapan dan 

kebutuhan masyarakat desa, salah satunya pada sektor pengembangan 

ekonomi. Maka dari itu, penting kiranya bagi desa untuk mengalokasikan 

Dana Desa yang dapat menopang keberlangsungan pengembangan ekonomi 

yang mengarah pada pengembangan maupun pemberdayaan masyarakat desa 

secara maksimal sesuai tujuan dan prioritas Dana Desa tahun 2022 

sebagaimana yang disebutkan dalam Permedesa di atas (Permendesa Nomor 

7). 

Penyerapan anggaran Dana Desa memang belum sepenuhnya terealisasi 
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sesuai dengan kebutuhan dan harapan masyarakat desa. Sehingga 

pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa belum sepenuhnya berjalan 

maksimal. Karenanya, pemerintahan desa selaku pengelola anggaran dapat 

mengfungsikan anggaran Dana Desa secara trasparan, efisien, dan efektif 

sesuai dengan kebutuhan dan harapan warga masyarakat desanya. Intinya, 

bagaimana pengelolaan anggaran Dana Desa benar-benar dilakukan seefektif 

mungkin, sehingga anggaran Dana Desa dapat memberikan dampak manfaat 

bagi masyakarakat. Karena, konsep efektivitas telah dijelaskan secara 

gamblang dalam Q.S Al-Israa’ ayat 26 yang berbunyi: 

  َ َ  ََ َ  َ َ َ  َ  َ
7

ََََ

Artinya: Dan berikanlah haknya kepada kerabat dekat juga kepada 

orang miskin dan orang yang dalam perjalanan; dan jangan janganlah 

kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.
8
 

 

Ayat tersebut memberikan rambu-rambu kepada kita agar tidak 

menghambur-hamburkan harta, karena tindakan itu dikategorikan sebagai 

perlakuan atau tindakan boros. Intinya, ayat tersebut menunjukkan tentang 

pentingnya efektivitas dalam Islam yang harus diterapkan bagi kaum 

muslimin untuk mengatur pembelanjaannya dengan cermat agar apa yang 

dibelanjakan itu sesuai dan tepat sasaran. Tidak lah boleh membelanjakan 

harta lebih dari apa yang dibutuhkan, apalagi membelanjakan harta kepada 

orang yang tidak berhak menerimanya. Dengan konsep efektivitas tersebut, 

seseorang dapat memperbaiki taraf hidup yang lebih baik dalam 

                                                             
       

7
 Q.S Al-Iraa’ (16): 26. 

       
8
 Mushaf Famy bi Syauqin (2016). Al-Qur’an …, hal. 284. 
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perkembangan ekonomi masyarakat sesuai dengan porsi masing-masing. 

Berdasar pada latar belakang di atas, diketahui bahwa pengalokasian 

anggaran Dana Desa Tahun Anggaran 2022 di desa Ambarwinangun belum 

sepenuhnya efisien dan efektif, sehingga dibutuhkan strategi-strategi 

pemberdayaan terhadap masyarakat desa, khususnya dalam pengembangan 

ekonomi. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

mengambil tema judul: “Efektivitas Penggunaan Anggaran Dana Desa 

Terhadap Pemberdayaan Masyarakat Perspektif Ekonomi Islam melalui Studi 

Analisis Anggaran Dana Desa Tahun Anggaran 2022 di desa 

Ambarwinangun, kecamatan Ambal, kabupaten Kebumen”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Mengacu dari latar belakang di atas, maka perlu adanya batasan masalah 

yang akan dibahas, dengan tujuan agar penelitian ini lebih mengena pada 

kajian atau fokus penelitian ini, dan pembahasannya pun tepat sesuai dengan 

sasaran serta tidak melebar dari pokok penelitian. Adapun yang menjadi 

batasan masalah dalam penelitian ini mencakup kepada penggunaan Dana 

Desa tahun anggaran 2022 dalam bidang pemberdayaan masyarakat di Desa 

Ambarwinangun kecamatan Ambal, kabupaten Kebumen. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang dan batasan masalah di atas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
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1. Bagaimana penggunaan anggaran Dana Desa tahun anggaran 2022 di Desa 

Ambarwinangun, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen? 

2. Bagaimana efektivitas penggunaan anggaran Dana Desa tahun anggaran 

2022 dala bidang pemberdayaan masyarakat jika ditinjau dari perspektif 

Ekonomi Islam? 

 

D. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan dan memahami pokok 

bahasan atau kajian, maka perlu untuk mengemukakan makna dan batasan-

batasan istilah pada judul skripsi ini. Tujuannya adalah untuk mempermudah 

dalam memahami makna judul skripsi ini, baik secara konkret maupun 

operasional. Adapun penegasan istilah dalam judul skripsi ini penulis sajikan 

sebagai berikut: 

1. Efektivitas 

Efektivitas berasal dari kata “efektif” yang mempunyai makna 

dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
9
 Dengan 

penjelasan tersebut, maka yang di maksud dengan efektivitas adalah 

capaian tentang seberapa jauh dari suatu hasil sesuai dengan tujuan yang 

akan dan telah ditetapkan sebelumnya. 

2. Penggunaan 

Penggunaan diartikan sebagai suatu proses cara perbuatan memakai 

                                                             
       

9
 Lysa, A. dan Yusliati (2019). Efektivitas Rehabilitasi Pecandu Narkotika Serta Pengaruhnya 

Terhadap Tingkat Kejahatan di Indonesia. Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia, hal. 13. 
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sesuatu atau membeli sesuatu dalam bentuk barang atau jasa.
10

 

3. Dana Desa 

Dana Desa merupakan dana yang bersumber dari Anggaran 

Pendapatan Belanja Negara yang diperuntukkan bagi desa yang di 

transfer melalui Anggaran Pendapatan Belanja Daerah Kabupaten/Kota 

dan digunakan untuk mendanai penyelenggaraan pemerintahan, 

pelaksanaan pembangunan, pembinaan kemasyarakatan, dan 

pemberdayaan masyarakatSelanjutnya, Dana Desa mengacu pada rencana 

pembangunan jangka menengah desa dan rencana kerja pemerintah desa 

yang digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintahan, 

pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan kemasyarakatan.
11

 

4. Pemberdayaan 

Kata pemberdayaan mempunyai arti sebagai upaya untuk 

membangun serta meningkatkan kemampuan masyarakat dengan 

mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran terhadap potensi 

yang dimiliki sehingga dapat dikembangkan menjadi potensi yang 

nyata.
12

 

5. Masyarakat 

Masyarakat merupakan suatu kelompok orang yang mendiami suatu 

                                                             
       

10
 Departemen Pendidikan Nasional (2022). Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Balai 

Pustaka, hal. 852. 

       
11

 Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2014 tentang Dana Desa. 

       
12

 Zubaedi (2013). Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik. Jakarta: Kencana, hal. 

24. 
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tempat dan memiliki interaksi sosial beserta sistem sosialnya.
13

 

6. Perspektif 

Perspektif adalah suatu cara pandang terhadap sesuatu masalah yang 

terjadi, atau sudut pandang tertentu yang digunakan dalam melihat suatu 

fenomena.
14

 

7. Ekonomi Islam 

Ekonomi Islam mempunyai makna sebuah aktivitas ekonomi yang 

dalam prakteknya menggunakan aturan dan prinsip Islam. Merujuk pada 

penjelasan tersebut, segala aktivitas ekonomi manusia merupakan sebuah 

ibadah karena didalamnya berisi nilai-nilai Islam, terutama dalam konteks 

ekonomi.
15

 

8. Desa Ambarwinangun, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen 

Desa Ambarwinangun adalah sebuah desa yang secara geografis 

terletak di wilayah Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen. 

 

E. Tujuan Penelitian 

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah: 

1. Tujuan Teoretis 

                                                             
       

13
 Setyawan Adhi Nugroho (2021). Pemberdayaan Masyrarakat Desa Berbasis Teknologi 

Tepat Guna di Daerah. Bandung: Guepedia, hal. 74. 

       
14

 Faisal Basri (2002). Perekonomian Indonesia. Jakarta: Penerbit Erlangga, hal. 3. 

       
15

 Ali Sakti (2007). Analisis Teoritis Ekonomi Islam: Jawaban Atas Kekacauan Ekonomi 

Modern. Jakarta: Paradigma & Aqsa Publishing, hal.31. 
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Secara teoretis penelitian ini bertujuan untuk: 

a. Mengetahui tentang pengalokasian Dana Desa tahun anggaran 2022 

di Desa Ambarwinangun, Kecamatan Ambal, Kabupaten Kebumen, 

dan 

b. Mengetahui efektivitas pengalokasian Dana Desa tahun anggaran 

2022 di Desa Ambarwinangun, Kecamatan Ambal, Kabupaten 

Kebumen ditinjau dari perspektif Islam. 

2. Tujuan Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat dijadikan sebagai: 

a. Memberikan sumbangsih pemikiran bagi penyelenggaran dan 

pelaksanaan pembangunan serta pemberdayaan masyarakat desa 

khususnya dalam pemberdayaan ekonomi kreatif, dan 

b. Sebagai acuan dalam penggunaan dan pengalokasian Dana Desa 

secara efektif dan efisien. 

 

F. Kegunaan Penelitian 

       Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, antara 

lain:  

1. Bagi peneliti: 

a. Mengetahui tentang bagaimana membuat strategi terhadap 

pengelolaan Dana Desa. 

b. Sebagai sarana pengaplikasian berbagai teori yang diperoleh dari 

bangku kuliah. 
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c. Sebagai referensi dalam memecahkan masalah-masalah dalam 

bermasyarakat di masa yang akan datang. 

2. Bagi pemerintah desa: 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah desa 

dalam mengalokasian Dana Desa secara efektif dan efisien berdarkan 

pada perspektif Islam. 

3. Bagi akademik: 

Menambah pengetahuan dan sebagai bahan tambahan referensi untuk 

mahasiswa/i. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tools Wawancara 

Nama Informan : Slamet S. Ghufron & Suroto 

Unsur/Jabatan : Kepala Desa & Sekretaris Desa 

Kode   : W1 (Wawancara 1) 

1. Bagaimana kondisi perekonomian pasyarakat di Desa Ambarwinangun 

ini? (pekerjaan/mata pencahariannya, pendapatan). 

2. Selama ini untuk kegiatan apa saja penggunaan Dana Desa? 

3. Apa saja program-program yang telah dibuat memakai Dana Desa dalam 

bidang pemberdayaan masyarakat? (BUMDes, ekonomi kreatif, dll). 

4. Apakah sering dilakukan sosialisasi yang mampu mendorongmasyarakat 

untuk diberdayakan? 

5. Sejauh ini apakah Dana Desa mampu meningkatkan ekonomi masyarakat 

Desa ini? 

6. Langkah apa saja yang harus dilakukan kedepan dalam hal 

memberdayakan masyarakat? 

7. Bagaimana respon Masyarakat desa dalam penyaluran Dana Desa selama 

ini? 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nama Informan : Muntaslimah 

Unsur/Jabatan : Kaur Keuangan Desa 

Kode   : W2 (Wawancara 2) 

3. Bagaimana prosedur pengalokasian anggaran Dana Desa khususnya pada 

anggaran Dana Desa tahun 2022? 

4. Apakah pengalokasian Dana Desa tersebut sudah tepat sasaran dan sesuai 

dengan anggaran yang diharapkan? 

5. Program bidang apa saja yang mendapatkan anggaran Dana Desa? 

6. Sejauh ini, apakah Dana Desa yang telah dianggarkan dapat meningkatkan 

perekonomian masyarakat? 

7. Bagaimana respon Masyarakat desa dalam penyaluran Dana Desa selama 

ini? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Nama Informan : Ambar Sarimanah, Nuryati, Bhimo Bangun Husodo, 

Yenni, Abdul Hakim 

Unsur/Jabatan : Kepala Pos PAUD, Ketua PKK, Ketua Posyandu, 

Karang Taruna, BPD, Direktur BUMDesa 

Kode   : W3 (Wawancara 3) 

1. Apakah bapak/ibu mengetahui atau pernah mendengar Dana Desa? 

2. Apakah dari perwakilan lembaga terlibat dalam proses penyusunan sampai 

penetapan ABPDes di desa? 

3. Apakah dalam penyaluran Dana Desa tepat waktu? 

4. Program-program apa saja yang dalam pelaksanaannya menggunakan 

anggaran Dana Desa? 

5. Apakah anggaran yang diberikan kepada lembaga sudah sesuai dengan 

kebutuhan yang ada di lapangan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 2. Nota Dinas  



 
 

 

Lampiran 3. Surat Permohonan Ijin Riset 

 



 
 

 

Lampiran 4. Surat Keterangan Riset  



 
 

 

Lampiran 5. Dokumentasi Wawancara 

 
Gambar 3. Wawancara dengan Direktur BUMDesa 

 

 
Gambar 4. Wawancara dengan Kaur Keuangan 

 

 
Gambar 5. Wawancara dengan Kepala Desa 

 



 
 

 

 
Gambar 6. Wawancara dengan Sekretaris Desa 

 

 
Gambar 7. Wawancara dengan BPD 

 



 
 

 

 
Gambar 8. Wawancara dengan pihak Pos PAUD 

 

 
Gambar 9. Wawancara dengan Ketua PKK 

 


